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RINGKASAN 

Sigit Aji Setiawan, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, 

Universitas Lambung Mangkurat, November 2024. Pengaruh Variasi Temperatur 

Tuang Dan Penambahan Abu Sekam Padi Terhadap Karakteristik Pada Produk 

Raiser Menggunakan Pengecoran Evaporatif. ; Dosen Pembimbing Bapak Rudi 

Siswanto, S.T., M.Eng,. Komite, Ketua: Bapak Muhammad Nizar Ramadhan, S.T., 

M.Eng., Anggota 1: Bapak Prof. Dr. Ir .  Mastiadi Tamjidillah, S.T., M.T., Anggota 

2: Bapak Ma’ruf, S.T., M.T.  

 

Aluminium rongsok dan abu sekam padi (ASP) adalah dua jenis limbah yang 

banyak dijumpai di Kalimantan Selatan namun belum banyak dimanfaatkan secara 

optimal, terutama dalam pembuatan komponen mesin kendaraan. Potensi ini bisa 

diolah menjadi material yang bernilai tinggi dengan proses yang tepat. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh temperatur tuang dan penambahan abu 

sekam padi pada paduan alumunium terhadap nilai kekerasan dan porositas dengan 

metode pengecoran evaporatif. Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah material alumunium rongsok dan ASP dilebur dengan temperatur tuang 

(625oC, 650oC, 675oC, 700oC, 725oC, dan 750oC). Komposisi Al : ASP (100% : 

0%, 95% : 5% dan 90% : 10%). Pengadukan Al cair dan ASP dengan putaran 150 

rpm selama 2 menit. Waktu tunggu dalam cetakan selama 30 menit. Hasil dari 

pengecoran dibuat sepesimen kemudian dilakukan pengujian kekasaran 

permukaan, kekerasan, dan porositas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa : (1) 

Temperatur tuang berpengaruh terhadap kekerasan dan porositas. Nilai kekasaran 

meningkat dari 6,17 µm pada 625°C dengan komposisi paduan 100%:0% menjadi 

10,99 µm pada 750°C dengan komposisi paduan 90%:10%. Nilai kekerasan 

meningkat dari 24,2 HB pada 625°C menjadi 29,9 HB pada 750°C. Namun, 

kenaikan temperatur tuang menyebabkan penurunan porositas, dengan nilai 

porositas menurun hingga 1,0% pada 750°C dengan komposisi paduan 90%:10%. 

(2) Penambahan Abu Sekam Padi (ASP) juga mempengaruhi kekerasan dan 

porositas. Nilai kekasaran meningkat dari 6,17 µm pada komposisi paduan 

100%:0% menjadi 10,99 µm pada komposisi paduan 90%:10% pada temperatur 

750°C. Kekerasan juga meningkat dari 24,2 HB pada komposisi paduan 100%:0% 

menjadi 29,9 HB pada komposisi paduan 90%:10% pada temperatur yang sama. 

Namun, kenaikan temperatur tuang menyebabkan penurunan porositas, dengan 

nilai porositas menurun hingga 1,0% pada temperatur 750°C dengan komposisi 

paduan 90%:10%. 

Kata Kunci : Alumunium rongsok, abu sekam padi, pengecoran evaporatif, 

temperatur tuang, kekerasan, porositas 
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SUMMARY 

Sigit Aji Setiawan, Mechanical Engineering Study Program, Faculty of 

Engineering, Lambung Mangkurat University, November 2024. The Effect of 

Varying Casting Temperature and Adding Rice Husk Ash on the Characteristics of 

Raiser Products Using Evaporative Casting. ; Supervising Lecturer Mr. Rudi 

Siswanto, S.T., M.Eng. Committee, Chair: Mr. Muhammad Nizar Ramadhan, S.T., 

M.Eng., Member 1: Mr. Prof. Dr. Ir Mastiadi Tamjidillah, S.T., M.T., Member 2: 

Mr. Ma'ruf, S.T., M.T. 

 

Abstract 

Aluminum cracks and ashes (ASP) are two types of waste that are found in Southern 

Kalimantan but are not much optimally utilized, especially in the manufacture of 

vehicle engine components. This potential can be transformed into a highly 

valuable material with the right process. The study aims to analyze the influence of 

the casting temperature and the addition of pepper ash on aluminum alloys on the 

strength values and porosity with evaporative casting methods. As for the procedure 

used in this study, the aluminum material of the hole and ASP is melted at the 

melting temperature. (625oC, 650oC, 675oC, 700oC, 725oC, dan 750oC). Al 

composition: ASP (100%: 0%, 95%: 5% and 90%: 10%). Liquid Al and ASP mixing 

at 150 rpm for 2 minutes. The result of the casting is a decimal and then a test of 

surface stiffness, strength, and porosity is performed. The test results showed that: 

(1) The thickness of the alloy increases from 6.17 μm at 625°C with a alloy 

composition of 100%:0% to 10.99 μm on 750°C, with a alloy composition that is 

90%:10%. Thickness is increased from 24.2 HB at 624°C to 29.9 HB on 750 °C. 

However, the increase in the alloy temperature causes a decrease in porosity, with 

the porousity value decreasing to 1.0% at 750°C with an alloy compound of 

90%:10% (2) The addition of Abu Sekam Padi (ASP) also affects the hardness and 

porousness. The thickening value increases by 6.17μm in the alloys composition at 

100%:0 % to 10. 99 μm in alloy components at 90%:10% at 750° C. The strength 

is also increased by 24.2 HB in allying compositions: 0% to 29.9% in ally 

compositions at 90%: 10% at the same temperature. 

Keywords : Aluminium hole, ashes, evaporative casting, casting temperature, 

hardness, porosity 
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